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ABSTRAK 

 

Tikus adalah hewan pengerat yang dapat membahayakan manusia sedangkan pinjal merupakan 

artropoda yang dapat menyebabkan penyakit mematikan. Pelabuhan merupakan salah satu tempat yang 

dapat menjadi persebaran dari penyakit yang disebabkan oleh tikus dan pinjal. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menilai kepadatan tikus dan pinjal di wilayah kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan kelas II 

Probolinggo. Penelitian ini diambil dari data tahun 2020. Jenis penelitian deskriptif menggunakan metode 

cross sectional. Perangkap yang digunakan berjenis single life trap yang dipasang di seluruh wilayah 

kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Probolinggo dengan umpan ikan asin atau kepala bakar. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa rata-rata indeks pinjal wilker Probolinggo 0,98 dan nilai trap Success 0,02%, 

wilayah Pasuruan rata-rata indeks pinjal 1 dengan nilai trap success 0,009%, wilayah Panarukan rata-rata 

indeks pinjal 0,78 dengan nilai trap success 0,004%, wilayah Tanjung wangi rata-rata indeks pinjal 0,35 

dengan nilai trap success 0,005%, wilayah Abdul Rahman Saleh rata-rata indeks pinjal  0,45 dengan nilai 

trap success 0,003%, wilayah Paiton rata-rata indeks pinjal 0,26 dengan nilai trap success 0,005%. 

Kesimpulanya, seluruh wilayah kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Probolinggo memiliki rata-

rata indeks pinjal dan nilai trap success yang baik sehingga kemungkinan kecil adanya penyebaran 

penyakit tular yang diakibatkan oleh tikus dan pinjal.  
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ABSTRACT 

 

Rats are rodents that can harm humans while fleas are arthropods that can cause deadly diseases. 

The port is one of the places where diseases caused by rats and fleas can spread. The purpose of this 

study is to assess the density of rats and fleas in the working area of the Class II Port Health Office of 

Probolinggo. This study was taken from data in 2020. This type of research is descriptive using 

themethod cross sectional. The traps used are of the single life trap that is installed throughout the 

working area of the Probolinggo Class II Port Health Office with salted fish bait or grilled head. The 

results showed that the average of the Wilker Probolinggo flea index was 0.98 and thevalue was Trap 

Success 0.02%, the Pasuruan area had an average flea index of 1 with avalue of trap success 0.009%, 

the Panarukan area had an average flea index of 0.78 with a value trap success was 0.004%, the 

Tanjung Wangi area had an average flea index of 0.35 with avalue of trap success 0.005%, the Abdul 

Rahman Saleh area had an average flea index of 0.45 with avalue of trap success 0.003%, the Paiton 

area had an average flea index of 0 , 26 with avalue of trap success 0.005%. In conclusion, all the 

working areas of the Class II Port Health Office of Probolinggo have a good average flea index 

andvalues trap success so that there is little chance of spreading infectious diseases caused by rats 

and fleas. 

Keywords: Rats, fleas, The Class II Port Health Office of Probolinggo 

 

  

PENDAHULUAN  

Penyakit menular merupakan penyakit yang dapat ditularkan antar manusia, baik 

secara langsung (dari satu orang ke orang lain) maupun secara tidak langsung (melalui 

perantara). Salah satu cara penularan secara tidak langsung dapat disebabkan oleh binatang 

pengerat. Binatang pengerat merupakan salah satu binatang yang sering kali kontak langsung 

dengan manusia, namun nyatanya binatang ini dapat membahayakan bagi kesehatan manusia 

dikarenakan dapat menyebarkan penyakit (1).  

Tikus merupakan salah satu bagian dari binatang pengerat yang berpotensi 

menyebarkan penyakit dengan gejala ringan hingga berat. Tikus dapat membawa, 

menyebarkan, serta menularkan berbagai penyakit kepada manusia, ternak, dan hewan 

peliharaan.  Tidak hanya merugikan secara kesehatan, binatang ini juga dapat merugikan 

manusia dari segi ekonomi maupun estetika (2). Penularan penyakit oleh tikus dapat 

disebabkan melalui pinjal tikus. Bahkan ketika tikus mati, pinjal masih dapat berpindah ke 

manusia. Pinjal adalah artropoda yang telah lama dikenal sebagai vektor penyakit mematikan 

yaitu, penyakit Pes. Terdapat lebih dari 30 spesies pinjal yang mampu menularkan Yersinia 

pestis, namun X.cheopis (pinjal tikus oriental) adalah spesies terbanyak yang ditemukan (3). 

Salah satu penyakit yang disebabkan oleh tikus dan pinjal adalah penyakit Pes yang 

dikenal juga sebagai “the black death”. Penyakit ini dapat dikategorikan sebagai penyakit 
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menular yang telah tersebar di berbagai belahan dunia. Sebelumnya, penyakit ini telah 

melanda Eropa dan Timur Tengah, dimana Italia kehilangan setengah dari jumlah 

penduduknya diakibatkan penyakit tersebut. Kemudian pada Oktober  tahun 1910, penyakit 

ini telah ditemukan di salah satu pelabuhan di Indonesia. Setelah diselidiki, persebaran 

penyakit ini diketahui berasal dari kapal beras yang tidak sengaja membawa tikus dengan 

bakteri Yesernia pestis yang telah terinfeksi Pes pada tubuh kutu atau pinjal tikus (4). 

Kota Probolinggo merupakan kota yang terletak di wilayah Tapal Kuda, Jawa Timur 

dan merupakan jalur utama pantai utara yang menghubungkan Pulau Bali dan Pulau Jawa. 

Sehingga kota ini rentan terserang penyakit yang disebabkan oleh tikus dan pinjal. Oleh 

karena itu, pemerintah khususnya Kementerian Kesehatan yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan 

Lingkungan (Dirjen PP dan PL) memberikan tugas kepada Kantor Kesehatan Pelabuhan 

kelas II Probolinggo untuk selalu melakukan pengamatan pada indeks tikus dan pinjal. Hal 

ini dilakukan sebagai upaya dalam pengendalian penyakit yang disebabkan  oleh tikus dan 

pinjal (5). Wilayah kerja kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Probolinggo meliputi wilayah 

perimeter dan buffer di Induk Probolinggo,  Wilayah Kerja Pasuruan, Wilayah Kerja Paiton, 

Wilayah Kerja Panarukan, dan Wilayah Kerja Abdul Rachman Saleh Malang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kepadatan tikus dan pinjal 

melalui  presentase trap success dan rata indeks umum pinjal di seluruh wilayah kerja Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Probolinggo. Hasil dari adanya penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai informasi yang bermanfaat dalam melakukan pencegahan dan pengendalian 

terhadap penyakit menular yang disebabkan oleh tikus dan pinjal khususnya pada daerah 

wilayah kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Probolinggo. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data pada penelitian ini yaitu metode survey 

dengan pendekatan cross sectional, yakni penelitian yang dilakukan dengan cara observasi 

atau melakukan pengumpulan data di waktu yang bersamaan sehingga dapat menjabarkan 

sebuah status kejadian atau keterkaitan dalam satu waktu(6). Populasi dari penelitian ini 

meliputi seluruh tikus dan pinjal yang berada di Wilayah Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Kelas II Probolinggo daerah perimeter  dan  buffer.  

Sampel dalam penelitian ini adalah tikus dan pinjal yang tertangkap baik di daerah 

perimeter dan  buffer di  seluruh wilayah kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 
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Probolinggo pada tahun 2020. Jumlah perangkap yag dipasang adalah 400 perbulan di setiap 

wilayah. Dalam penelitian ini perangkap yang digunakan berjenis single life trap yakni 

perangkap yang terbuat dari logam, berukuran 15x15x30cm, cara kerja perangkap ini adalah 

pintu akan menutup ketika terdapat hewan masuk dan menarik umpan(7). Umpan yang 

digunakan untuk penangkapan tikus dan pinjal ialah kelapa bakar atau ikan asin.  

Data yang didapatkan berupa jumlah tikus, jumlah pinjal,  indeks pinjal, dan trap success 

yang disajikan dalam bentuk tabel kemudian dideskripsikan dalam bentuk narasi. Berikut 

adalah rumus yang digunakan : 

1. Persentase hasil penangkapan tikus menggunakan rumus : 

Trap success = 
                            

                                              
 x 100% 

Trap success > 7% dapat dikatakan tinggi, sedangkan < 7% dapat dikatakan 

rendah  (Hadid kk, 1991) 

2. Indeks umum pinjal menggunakan rumus : 

Indeks umum pinjal = 
                                    

                                       
 

Indeks umum pinjal ≥ 2 dapat dikatakan tinggi , sedangkan < 2 dapat dikatakan 

rendah  

HASIL 

Hasil Presentase Penangkapan Tikus (Trap Success) 

Hasil penangkapan tikus selama 366 hari tepatnya dari bulan Januari s/d Desember 2020 

pada wilayah kerja induk Probolinggo didapatkan tikus sebanyak 35 ekor dari 400 buah 

perangkap yang terpasang di setiap bulan, maka nilai keberhasilan penangkapan selama 366 

hari sebesar 0,02 %. Selanjutnya hasil penangkapan tikus (trap success) pada wilayah kerja 

Pasuruan selama 366 hari tepatnya dari bulan Januari s/d Desember 2020 didapatkan tikus 

sebanyak 14 ekor dari 400 buah perangkap yang dipasang setiap bulan, maka nilai 

keberhasilan penangkapan selama 366 hari sebesar 0,009%  

Kemudian hasil penangkapan tikus (trapp success) pada wilayah kerja Panarukan selama 

366 hari tepatnya dari bulan Janurari s/d Desember 2020 didapatkan tikus sebanyak 6 ekor 

dari 400 buah perangkap yang dipasang pada setiap bulan, maka nilai keberhasilan 

penangkapan selama 366 hari sebesar 0,004 %. Hasil penangkapan tikus ( trap success) pada 

wilayah kerja Tanjung Wangi selama 366 hari tepatnya pada bulan Januari s/d Desember 
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2020 didapatkan tikus sebanyak 7 ekor dari 400 perangkap yang dipasang setiap bulan, maka 

nilai keberhasilan penangkapan selama 366 hari sebesar 0,005 % 

Hasil penangkapan tikus (trap success) pada wilayah kerja Abdul Rahman Saleh selama 

366 hari tepatnya pada bulan Januari s/d Desember 2020 didapatkan tikus sebanyak 5 ekor 

dari 400 perangkap yang dipasang setiap bulan, maka nilai keberhasilan penangkapan selama 

366 hari sebesar 0,003%. Wilayah kerja yang terakhir yaitu Paiton dengan hasil penangkapan 

tikus (trap success) selama 366 hari tepatnya pada bulan Januari s/d Desember 2020 

didapatkan tikus sebanyak 8 dari 400 perangkap yang dipasang setiap bulan, maka nilai 

keberhasilan penangkapan selama 366 hari sebesar 0,005 %. Keseluruhan hasil selengkapnya 

disajikan pada Tabel 1.  

 

Hasil Indeks Umum Pinjal di Seluruh Wilayah Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Kelas II Probolinggo 

Indeks umum pinjal pada tikus dihitung untuk indikator adanya penularan pes ke 

manusia. Indeks umum pinjal yang terdapat pada tikus di seluruh wilayah kerja Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Probolinggo yaitu (<2). Hasil selengkapnya disajikan pada 

tabel 1 

Tabel 1 

Hasil Trap Success Di Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Probolingo 2020 

No. Wilker Jumlah  

Tikus 

Jumlah 

Pinjal 

Rata-Rata 

Indeks 

Pinjal 

Nilai Trap 

Success 

Keterangan 

1. Induk 

Probolinggo  

35 38 0,98 0,02 % Rata-rata Indeks 

pinjal dan nilai 

trap succesnya 

rendah  

2. Pasuruan  14 11 1 0,009 % Rata-rata Indeks 

pinjal dan nilai 

trap succesnya 

rendah 

3. Panarukan  6 4 0,78 0,004% Rata-rata Indeks 

pinjal dan nilai 
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No. Wilker Jumlah  

Tikus 

Jumlah 

Pinjal 

Rata-Rata 

Indeks 

Pinjal 

Nilai Trap 

Success 

Keterangan 

trap succesnya 

rendah 

4. Tanjung 

Wangi 

7 2 0,35 0,005% Rata-rata Indeks 

pinjal dan nilai 

trap succesnya 

rendah 

5. Abdul 

Rahman 

Saleh 

5 3 0,45 0,003% Rata-rata Indeks 

pinjal dan nilai 

trap succesnya 

rendah 

6. Paiton  8 3 0,26 0,005% Rata-rata Indeks 

pinjal dan nilai 

trap succesnya 

rendah 

Sumber : Data Survei Tikus KKP Kelas II Probolinggo,2020 

 

PEMBAHASAN 

Presentase Penangkapan Tikus (Trap Success) 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa trap success di seluruh wilayah kerja Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Probolinggo yakni <7 %, yang artinya kepadatan tikus di 

seluruh lokasi masih termasuk rendah(8). Apabila dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyebutkan bahwa  Pelabuhan Paotere Makassar menyatakan 

keberhasilan penangkapan tikus di Pelabuhan tersebut adalah 13,3 %(9) kemudian penelitian 

pada Dusun Surorowo, Desa Kayukebek, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan juga 

menyebutkan bahwa keberhasilan pengangkapan tikus yang relatif tinggi yakni 16,67 %(10). 

 Angka keberhasilan penangkapan tikus dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor  yaitu 

pemasangan umpan, jenis perangkap yang digunakan, letak perangkap dipasang, serta 

tingkah laku tikus(11). Keberhasilan penangkapan tikus tergantung kepada jenis umpan yang 

digunakan. Terdapat tiga jenis umpan yang dapat digunakan untuk menangkap tikus yaitu 
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ikan asin, kelapa bakar, dan ceker ayam(12). Kantor Kesehatan Pelabuhan kelas II 

Probolinggo sendiri menggunakan ikan asin, hal ini dikarenakan ikan asin mempunyai aroma 

yang sangat kuat kemudian kelapa bakar dikarenakan batok kelapa yang masih terdapat 

daging dan dibakar akan menghasilkan aroma yang harum, aroma inilah yang dapat menarik 

perhatian tikus. Penggunaan perangkap berisi umpan memiliki keberhasilan penangkapan 

lebih tinggi dibanding dengan perangkap tanpa umpan. 

Faktor berikutnya yang berperan terhadap keberhasilan penangkapan tikus adalah 

perangkap yang digunakan, perangkap tikus harus terbuat dari bahan yang kuat, Kantor 

Kesehatan Kelas II Probolinggo menggunakan perangkap tikus single life trap yang terdiri 

dari 1 pintu dan stelan otomatis yang akan menutup saat tikus mengambil umpan, perangkap 

yang tidak rusak sangat berpengaruh pada keberhasilan penangkapan, karena jika perangkap 

rusak tikus yang terperangkap setelah memakan umpan dapat keluar.  

Peletakan perangkap merupakan salah satu faktor terwujudnya keberhasilan 

penangkapan tikus. Perangkap harus diletakan pada tempat yang diperkiran sebagai jalur 

jalannya tikus atau sering dikunjungi tikus, seperti pada bagian dapur atau atap Pemasangan 

perangkap tikus yang ideal yakni dalam setiap wilayah 10 m
2
 diberi satu buah perangkap. 

Sebagai contoh rumah tipe 45 membutuhkan minimal 3 perangkap atau lebih perangkap tikus. 

Keberhasilan penangkapan di area rumah biasanya lebih tinggi daripada di area luar rumah 

seperti kebun, hutan serta sawah(13). 

Indeks Umum Pinjal di Seluruh Wilayah Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 

Probolinggo 

Hasil dari penelitian menyebutkan bahwa indeks umum pinjal yang ada pada tikus di 

seluruh wilayah kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Probolinggo adalah <2  maka 

dapat diartikan rendah sesuai dengan peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 50 tahun 2017 tentang persyaratan Kesehatan untuk vektor tikus. beberapa faktor 

yang dapat  mempengaruhi indeks pinjal yaitu temperatur dan curah hujan(14), adanya 

kepadatan tikus yang meningkat  diakibatkan adanya sanitasi yang kurang baik(15) seperti 

meningkatnya volume sampah yang dihasilkan oleh masyarakat dan tidak diikuti oleh 

pengelolaan yang baik sehingga dapat dijadikan sarang oleh tikus. Oleh sebab itu semakin 

banyak sarang tikus maka semakin banyak pula tempat untuk pinjal dapat melangsungkan 

hidupnya.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil perhitungan kepadatan tikus dan pinjal di seluruh wilayah kerja Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Probolinggo dapat disimpulkan bahwa wilayah kerja Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Probolinggo memiliki sanitasi yang baik sehingga kecil 

kemungkinan penyebaran penyakit tular yang diakibatkan oleh roden utamanya tikus dan 

pinjal.Pengendalian tikus dengan menggunakan perangkap sudah baik, saran dari penulis 

pengendalian juga dapat di tambah dengan langkah lain seperti diadakan kerja bakti agar 

tidak ada sampah menumpuk dan memastikan lingkungan tetap bersih, kemudian melakukan 

pembersihan pada tempat yang lembab/ kotor dan berpotensi menjadi sarang tikus.  
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